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Abstract — Cloud computing has become a transformative
technology that is changing the way people access and manage
data in various aspects of their daily lives. This research aims to
explore the impact of cloud computing in improving the efficiency
of daily life, with a focus on the accessibility, productivity, and
sustainability aspects of this technology. The research
methodology uses a qualitative approach with an exploratory
design that combines literature studies, semi-structured
interviews with experts, simulation of technology use scenarios,
and case studies of implementation in various sectors. The results
show that cloud computing has significantly improved
operational efficiency through services such as data storage, team
collaboration, online learning, and digital entertainment,
although there are still challenges such as data security,
dependence on internet infrastructure, and the digital divide,
especially in underdeveloped areas. This research implies the
need for comprehensive collaboration between governments, the
private sector, and international organizations to address
implementation challenges, as well as the importance of
developing sustainable strategies in optimizing the benefits of
cloud computing technology for the global community.

Abstrak — Komputasi awan telah menjadi teknologi transformatif
yang mengubah cara masyarakat mengakses dan mengelola data
dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi dampak komputasi awan dalam
meningkatkan efisiensi kehidupan sehari-hari, dengan fokus
pada aspek aksesibilitas, produktivitas, dan keberlanjutan
teknologi ini. Metodologi penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif dengan desain eksploratif yang menggabungkan studi
literatur, wawancara semi-terstruktur dengan para ahli, simulasi
skenario penggunaan teknologi, dan studi kasus implementasi di
berbagai sektor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komputasi
awan telah secara signifikan meningkatkan efisiensi operasional
melalui layanan seperti penyimpanan data, kolaborasi tim,
pembelajaran daring, dan hiburan digital, meskipun masih
terdapat tantangan seperti keamanan data, ketergantungan pada
infrastruktur internet, dan kesenjangan digital terutama di
daerah kurang berkembang. Penelitian ini mengimplikasikan
perlunya kolaborasi komprehensif antara pemerintah, sektor
swasta, dan organisasi internasional untuk mengatasi tantangan
implementasi, serta pentingnya pengembangan strategi yang
berkelanjutan dalam mengoptimalkan manfaat teknologi
komputasi awan bagi masyarakat global.
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L PENDAHULUAN

Teknologi telah menjadi katalisator utama perubahan
dalam berbagai aspek kehidupan manusia [1]. Salah satu
inovasi teknologi yang memberikan dampak signifikan adalah
komputasi awan (cloud computing) [2]. Teknologi ini
memungkinkan akses data dan aplikasi secara fleksibel melalui
jaringan internet, memberikan efisiensi dan kemudahan yang
belum pernah terjadi sebelumnya [3]. Dengan adopsi yang
semakin luas, komputasi awan kini tidak hanya digunakan oleh
perusahaan besar tetapi juga telah menjadi bagian integral dari
aktivitas sehari-hari masyarakat [4].

Komputasi awan memberikan solusi praktis untuk
menyimpan dan mengelola data tanpa memerlukan
infrastruktur fisik yang kompleks [5]. Berbagai layanan seperti
penyimpanan cloud, aplikasi produktivitas berbasis awan, dan
hiburan digital kini menjadi bagian penting dalam kehidupan
modern [6]. Misalnya, layanan seperti Google Drive, Microsoft
OneDrive, dan Dropbox memungkinkan pengguna
menyimpan dokumen dan berkolaborasi secara real-time,
sementara platform streaming seperti Netflix dan Spotify
mengubah cara masyarakat menikmati hiburan [7]. Teknologi
ini juga memfasilitasi aktivitas pendidikan, bekerja jarak jauh,
hingga transaksi finansial yang semakin efisien [8].

Namun, di balik manfaat besar yang ditawarkan, terdapat
sejumlah tantangan yang perlu diperhatikan. Isu keamanan
data menjadi salah satu perhatian utama, mengingat potensi
pelanggaran data yang dapat merugikan pengguna [9].
Ketergantungan pada koneksi internet juga menjadi hambatan
signifikan, terutama di wilayah dengan infrastruktur jaringan
yang belum memadai [10]. Selain itu, kesenjangan digital
antara wilayah maju dan berkembang menciptakan
ketimpangan dalam akses terhadap teknologi ini [11]. Dalam
konteks global, penelitian menunjukkan bahwa beberapa
wilayah, terutama di negara berkembang, masih menghadapi
keterbatasan akses terhadap infrastruktur digital yang
memadai. Oleh karena itu, diperlukan upaya kolektif dari
pemerintah, sektor swasta, dan organisasi internasional untuk
memastikan manfaat teknologi ini dapat dirasakan secara
merata.


mailto:septian.dwi19777@gmail.com
mailto:naisyahh1407@gmail.com
mailto:maulana.izaki@gmail.com
mailto:cahyoseptiandwi18@gmail.com

Jurnal BATIRSI, Vol.9, No.1, Juli 2025

Adopsi teknologi komputasi awan juga membawa dampak
sosial yang memengaruhi pola kerja, cara belajar, dan cara
berkomunikasi masyarakat [12]. Model kerja jarak jauh yang
semakin umum diterapkan, misalnya, menunjukkan bagaimana
teknologi ini mendukung fleksibilitas dalam dunia kerja [13].
Di sisi lain, pengaruhnya terhadap pendidikan dan komunikasi
sosial menciptakan peluang baru untuk mengatasi keterbatasan
ruang dan waktu [14]. Sebagai contoh, di masa pandemi
COVID-19, komputasi awan memainkan peran penting dalam
memastikan keberlangsungan aktivitas bisnis, pendidikan, dan
pemerintahan [15]. Ini menunjukkan potensi besar teknologi
ini dalam menghadapi situasi darurat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak
komputasi awan dalam kehidupan sehari-hari, dengan fokus
pada bagaimana teknologi ini meningkatkan efisiensi,
produktivitas, dan aksesibilitas masyarakat. Selain itu,
penelitian ini juga akan mengkaji tantangan yang dihadapi
dalam penerapan teknologi ini, seperti isu keberlanjutan dan
dampak lingkungan dari pusat data yang mendukung layanan
berbasis awan. Melalui pendekatan yang komprehensif,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru
bagi pengambil kebijakan, pelaku industri, dan masyarakat
umum dalam memanfaatkan komputasi awan secara optimal
dan berkelanjutan. Dengan pemahaman yang mendalam,
teknologi ini dapat diintegrasikan dengan strategi jangka
panjang untuk menciptakan dampak positif yang merata di
berbagai sektor.

II. PENELITIAN YANG TERKAIT

Penelitian yang menganalisis penerapan komputasi awan
dalam pendidikan, menunjukkan manfaat seperti aksesibilitas
data yang lebih baik, skalabilitas penyimpanan, dan keamanan
data, serta memberikan rekomendasi untuk implementasi yang
efektif. Metode yang digunakan adalah studi literatur, di mana
peneliti mengumpulkan dan menganalisis data dari berbagai
sumber terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
komputasi awan dapat meningkatkan kinerja pendidikan
dengan biaya terjangkau, meskipun tantangan seperti
kebutuhan infrastruktur internet yang memadai masih ada,
terutama di daerah kurang berkembang. Jurnal ini menekankan
pentingnya pelatihan dan pengembangan infrastruktur untuk
mendukung adopsi teknologi ini di institusi pendidikan [4].

Pada penelitian yang membahas perkembangan teknologi
informasi yang cepat dan penerapan komputasi awan dalam
pendidikan, dengan tujuan untuk mengeksplorasi manfaat dan
tantangan dari teknologi ini. Metode yang digunakan adalah
studi literatur, di mana peneliti mengumpulkan dan
menganalisis data dari berbagai sumber terkait penerapan
komputasi awan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
komputasi awan meningkatkan aksesibilitas, skalabilitas, dan
keamanan data dalam pendidikan, serta dapat meningkatkan
kinerja pendidikan dengan biaya terjangkau. Namun,
tantangan seperti kebutuhan infrastruktur internet yang
memadai masih perlu diatasi, terutama di daerah yang kurang
berkembang [5].

Penelitian yang membahas penerapan teknologi cloud
computing dalam pendidikan, yang semakin relevan di era
digital saat ini. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengeksplorasi kemungkinan penerapan cloud computing di
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sektor pendidikan serta manfaat yang dapat diperoleh. Metode
yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui studi literatur, yang mencakup
analisis berbagai sumber terkait. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa cloud computing menawarkan berbagai manfaat, seperti
penghematan biaya, peningkatan kapasitas penyimpanan,
kemudahan otomatisasi, fleksibilitas, dan keamanan data, yang
semuanya berkontribusi pada peningkatan efisiensi dan
efektivitas dalam proses pendidikan [16].

Pada penelitian yang membahas pentingnya penerapan
cloud computing dalam dunia pendidikan, mengingat
perkembangan teknologi informasi yang pesat. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis implementasi cloud
computing dan manfaatnya bagi lembaga pendidikan. Metode
yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan
pengumpulan data melalui studi literatur yang relevan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa cloud computing dapat
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pendidikan melalui
penghematan biaya, kapasitas penyimpanan yang besar,
aksesibilitas yang baik, serta keamanan data yang lebih
terjamin, meskipun masih terdapat kendala teknis seperti
keterbatasan akses internet di beberapa daerah [17].

Penelitian yang membahas transformasi digital melalui
teknologi cloud computing dan dampaknya terhadap efisiensi
akuntansi, dengan latar belakang kebutuhan perusahaan untuk
beradaptasi dengan perkembangan teknologi yang cepat di era
globalisasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur
sejauh mana teknologi cloud computing dapat meningkatkan
efisiensi proses akuntansi, serta mengidentifikasi faktor-faktor
yang mempengaruhi adopsi dan risiko terkait. Metode yang
digunakan adalah studi kasus dengan pendekatan kualitatif,
mengumpulkan data dari literatur dan dokumen terkait. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknologi cloud
computing secara signifikan meningkatkan efisiensi dalam
pemrosesan transaksi, pencatatan yang akurat, dan analisis
data, meskipun terdapat tantangan terkait keamanan dan
ketergantungan pada penyedia layanan [18].

Komputasi awan menunjukkan dampak signifikan dalam
berbagai sektor, terutama pendidikan dan bisnis. Berdasarkan
beberapa penelitian terkini, komputasi awan terbukti
meningkatkan efisiensi melalui berbagai aspek seperti
aksesibilitas data yang lebih baik, skalabilitas penyimpanan,
dan keamanan data yang lebih terjamin. Dalam sektor
pendidikan, teknologi ini memungkinkan institusi untuk
meningkatkan kinerja dengan biaya yang terjangkau, meskipun
masih menghadapi tantangan infrastruktur internet di daerah
kurang berkembang. Sementara dalam konteks bisnis,
khususnya di bidang akuntansi, komputasi awan berkontribusi
pada peningkatan efisiensi dalam pemrosesan transaksi dan
analisis data. Meski demikian, beberapa tantangan masih perlu
diatasi, seperti kebutuhan pelatihan, pengembangan
infrastruktur, serta keamanan data dan ketergantungan pada
penyedia layanan. Para peneliti menggunakan berbagai
metodologi, mulai dari studi literatur hingga pendekatan
kualitatif dan studi kasus, untuk menganalisis dampak dan
potensi teknologi ini dalam meningkatkan efisiensi operasional
di berbagai sektor.
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L METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
desain eksploratif untuk menganalisis dampak komputasi awan
dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini dipilih karena
memungkinkan analisis mendalam terhadap fenomena sosial
dan teknis yang kompleks. Proses penelitian diawali dengan
studi literatur yang mencakup kajian terhadap berbagai artikel,
laporan, dan penelitian sebelumnya yang relevan. Langkah ini
bertujuan untuk memahami perkembangan teknologi
komputasi awan dari sudut pandang teknis, sosial, dan
ekonomi. Literatur yang digunakan meliputi jurnal-jurnal
internasional, buku, serta laporan tahunan dari penyedia
layanan komputasi awan utama.

Selain itu, penelitian ini memanfaatkan wawancara semi-
terstruktur dengan para ahli di bidang teknologi informasi dan
pengguna aktif layanan komputasi awan. Wawancara ini
dirancang untuk menggali perspektif mendalam tentang
manfaat, tantangan, dan peluang yang terkait dengan teknologi
ini. Dalam pelaksanaannya, wawancara melibatkan beragam
partisipan, mulai dari profesional IT, akademisi, hingga
pengguna umum. Data yang diperoleh dari wawancara
kemudian dianalisis menggunakan metode coding tematik
untuk mengidentifikasi pola-pola utama dalam penggunaan
komputasi awan.

Penelitian ini juga melakukan simulasi skenario untuk
menggambarkan berbagai situasi dalam kehidupan sehari-hari
yang dipengaruhi oleh komputasi awan. Skenario ini
mencakup penggunaan aplikasi populer seperti Google Drive
untuk kolaborasi tim, Netflix untuk hiburan digital, dan Zoom
untuk pertemuan daring. Simulasi ini dirancang untuk
mengevaluasi aspek aksesibilitas, keamanan, dan efisiensi
yang ditawarkan oleh teknologi ini. Proses simulasi dilakukan
dengan pengamatan langsung terhadap perilaku pengguna
dalam lingkungan yang terkendali, sehingga menghasilkan
data kuantitatif dan kualitatif yang dapat dianalisis lebih lanjut.

Sebagai tambahan, studi kasus diterapkan untuk
menganalisis secara mendalam pengaruh layanan komputasi
awan tertentu pada kelompok pengguna yang berbeda.
Contohnya, studi kasus Google Classroom difokuskan pada
dampaknya terhadap pembelajaran daring di sekolah dan
universitas. Studi kasus ini juga mencakup evaluasi
implementasi teknologi di sektor bisnis kecil dan menengah
(UKM), yang sering kali menghadapi keterbatasan sumber
daya namun dapat memanfaatkan teknologi ini untuk
meningkatkan efisiensi operasional mereka. Evaluasi
dilakukan dengan mengumpulkan data sekunder dari laporan
resmi, survei pengguna, serta wawancara mendalam dengan
pemilik usaha kecil.

Sebagai tahap akhir, evaluasi dilakukan dengan
membandingkan hasil analisis dengan temuan-temuan literatur
yang ada guna menilai konsistensi dan relevansi temuan
penelitian. Penelitian ini juga mempertimbangkan aspek
keberlanjutan teknologi komputasi awan, termasuk dampak
lingkungan dari pusat data yang mendukung layanan ini. Pusat
data yang besar sering kali memerlukan konsumsi energi yang
tinggi, sehingga penelitian ini juga mengeksplorasi inovasi
seperti penggunaan energi terbarukan untuk mengurangi jejak
karbon. Rekomendasi strategis dirumuskan berdasarkan
temuan penelitian untuk memberikan panduan praktis bagi
pengguna, penyedia layanan, dan pembuat kebijakan.
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Dengan pendekatan yang menyeluruh, penelitian ini tidak
hanya bertujuan untuk memahami manfaat dan tantangan
teknologi komputasi awan, tetapi juga untuk mengeksplorasi
potensi inovasinya dalam menciptakan dampak positif yang
berkelanjutan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi penting bagi pengembangan kebijakan dan strategi
teknologi informasi di masa depan.

Iv. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil  penelitian  ini  mengungkapkan  dampak
multidimensional komputasi awan terhadap kehidupan sehari-
hari, baik dari aspek teknis, sosial, maupun ekonomi.
Berdasarkan hasil studi literatur dan simulasi skenario,
ditemukan bahwa teknologi ini telah mempercepat proses
kerja, meningkatkan efisiensi operasional, dan memberikan
aksesibilitas yang lebih luas kepada pengguna.

Dari hasil analisis literatur, layanan komputasi awan seperti
Google Drive dan Microsoft OneDrive memainkan peran
penting dalam memfasilitasi kolaborasi jarak jauh. Teknologi
ini memungkinkan tim bekerja secara bersamaan pada
dokumen yang sama secara real-time tanpa batasan geografis.
Dalam konteks pendidikan, platform ini juga digunakan untuk
mendukung pembelajaran daring, di mana mahasiswa dan
dosen dapat saling berbagi materi dan tugas dengan lebih
mudah. Hal ini memberikan dampak positif dalam
meningkatkan produktivitas dan efisiensi waktu.

Simulasi skenario juga menunjukkan bahwa layanan
hiburan berbasis komputasi awan, seperti Netflix dan Spotify,
telah mengubah kebiasaan masyarakat dalam mengakses
hiburan. Kemudahan akses kapan saja dan di mana saja
memberikan pengalaman pengguna yang lebih baik, meskipun
tantangan seperti biaya berlangganan dan kebutuhan akan
koneksi internet yang stabil tetap menjadi kendala.

Dalam studi kasus, ditemukan bahwa aspek keamanan data
tetap menjadi perhatian utama. Meskipun layanan populer
seperti Zoom dan Google Drive telah menerapkan berbagai
langkah keamanan, seperti enkripsi data dan otentikasi dua
faktor, risiko pelanggaran data masih ada. Hal ini menyoroti
perlunya peningkatan protokol keamanan yang berkelanjutan
oleh penyedia layanan. Dalam konteks bisnis kecil dan
menengah, teknologi komputasi awan juga membantu
mengatasi keterbatasan infrastruktur IT dengan menyediakan
solusi yang hemat biaya dan mudah diimplementasikan.

Pembahasan juga mencakup tantangan kesenjangan digital,
terutama di negara berkembang. Keterbatasan akses terhadap
teknologi ini menghambat banyak individu untuk
mendapatkan manfaat penuh dari komputasi awan. Misalnya,
daerah dengan koneksi internet yang lambat atau tidak stabil
cenderung tertinggal dalam memanfaatkan layanan ini. Oleh
karena itu, diperlukan upaya kolektif dari pemerintah, sektor
swasta, dan organisasi internasional untuk meningkatkan
infrastruktur digital dan menyediakan solusi yang lebih
terjangkau. Inovasi seperti penyediaan paket internet subsidi
atau layanan cloud berbasis komunitas dapat menjadi langkah
strategis untuk mengatasi kesenjangan ini.

Penelitian ini berkontribusi dalam memberikan wawasan
tentang bagaimana komputasi awan dapat dioptimalkan untuk
meningkatkan efisiensi kehidupan sehari-hari sambil
mengatasi tantangan yang ada. Inovasi seperti pengembangan
layanan berbasis komputasi awan yang lebih hemat biaya dan



Jurnal BATIRSI, Vol.9, No.1, Juli 2025

peningkatan keamanan diharapkan dapat meningkatkan
penetrasi teknologi ini di masyarakat global. Dengan
pendekatan strategis yang tepat, komputasi awan memiliki
potensi besar untuk menciptakan dampak yang berkelanjutan
di masa depan.

V. KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan peran transformatif
teknologi komputasi awan dalam meningkatkan efisiensi dan
produktivitas masyarakat modern. Melalui layanan seperti
Google Drive, Microsoft OneDrive, Netflix, dan Zoom,
komputasi awan telah memfasilitasi pekerjaan jarak jauh,
pembelajaran daring, dan akses hiburan digital dengan
aksesibilitas yang belum pernah terjadi sebelumnya. Meskipun
demikian, tantangan signifikan seperti keamanan data dan
kesenjangan digital tetap memerlukan perhatian serius.
Kesimpulan penelitian menekankan perlunya kolaborasi
komprehensif antara penyedia layanan, pemerintah, dan
masyarakat untuk mengatasi hambatan tersebut, dengan fokus
pada penguatan protokol keamanan dan pengembangan
infrastruktur digital yang inklusif. Komputasi awan terbukti
memiliki potensi strategis dalam menghadapi kompleksitas
kehidupan kontemporer, dan dengan pendekatan inovatif serta
kebijakan yang tepat, teknologi ini dapat memberikan manfaat
berkelanjutan bagi masyarakat global.
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